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ABSTRAK

Abstrak: Pergaulan bebas merupakan salah satu permasalahan sosial yang sering
dihadapi oleh remaja dan berpotensi berdampak negatif terhadap masa depan generasi
muda. Kurangnya pemahaman serta pengawasan menjadi faktor utama yang
menyebabkan remaja mudah terjerumus dalam perilaku menyimpang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai bahaya
pergaulan bebas kepada siswa-siswi SMA melalui kegiatan sosialisasi dan evaluasi
berbasis pre-test dan post-test, dengan jumlah peserta kegiatan sebanyak 40 siswa. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dari 22% sebelum kegiatan
menjadi 91% setelah kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi efektif dalam
meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga diri dari pengaruh
negatif lingkungan pergaulan.

Kata Kunci: Pergaulan Bebas; Sosialisasi; Remaja; Edukasi Seksual; SMA.

Abstract: Promiscuity is a social problem frequently faced by adolescents and has the
potential to negatively impact the future of the younger generation. Lack of understanding
and supervision are key factors contributing to adolescents' vulnerability to deviant
behavior. This community service activity aimed to educate students of State Senior High
School 1 Katingan about the dangers of promiscuity through pre- and post-test-based
outreach and evaluation activities. Forty students participated in the activity. Results
showed an Increase in student understanding, from 22% before the activity to 91% after
the activity. This demonstrates that outreach is effective in raising adolescent awareness
of the importance of protecting themselves from the negative influences of their social
environment.
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A. LATAR BELAKANG

Pergaulan bebas menjadi salah satu permasalahan global yang
berdampak serius terhadap perkembangan generasi muda. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, batas-batas nilai sosial dan
budaya semakin kabur sehingga memudahkan remaja untuk mengakses
berbagai informasi tanpa filter yang memadai (Riwayati et al., 2022).
Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju, tetapi juga di
negara berkembang seperti Indonesia. Remaja, sebagai kelompok usia yang
sedang mencari jati diri, sangat rentan terpengaruh oleh berbagai arus
informasi dan pergaulan yang tidak sehat. Dampaknya dapat berupa
perilaku seksual berisiko, penyalahgunaan narkoba, meningkatnya angka
kriminalitas, hingga kehamilan tidak diinginkan. Permasalahan ini jika
tidak ditangani dengan baik, akan mengancam kualitas sumber daya
manusia dan masa depan bangsa (Nafisah et al., 2023; Oksal, Nion, et al.,
2025).

Permasalahan serupa juga terjadi pada siswa-siswi. Berdasarkan hasil
observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa
sebagian siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai risiko
pergaulan bebas, baik dari sisi kesehatan reproduksi, sosial, maupun
psikologis (Beladona et al., 2023; Pereiz et al., 2024). Selain itu, pengaruh
lingkungan pertemanan dan akses internet yang luas tanpa pengawasan
membuat sebagian siswa lebih mudah terdorong untuk mencoba hal-hal baru
tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Minimnya sosialisasi yang
menyentuh aspek kehidupan remaja secara langsung menjadi alasan utama
mengapa kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu dilakukan. Sekolah
membutuhkan intervensi edukatif yang tepat sasaran agar siswa mampu
melindungi diri dari pengaruh negatif lingkungan (Kumalasari et al., 2023).

Pentingnya edukasi mengenai bahaya pergaulan bebas telah banyak
didukung oleh penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya. Beberapa
studi menunjukkan bahwa program sosialisasi yang terstruktur dapat
meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan. Misalnya, hasil
kegiatan pengabdian oleh tim dosen dari Universitas Indonesia (2022)
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman remaja hingga 70% setelah
diberikan sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi dan pergaulan sehat
(Pereiz et al., 2025). Penelitian lain oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia juga menyebutkan bahwa remaja yang memiliki pemahaman baik
tentang bahaya pergaulan bebas cenderung memiliki sikap lebih bijak dalam
mengambil keputusan sosial. Hal ini memperkuat dasar pentingnya
pelaksanaan sosialisasi pada siswa SMA (Pratiwi et al., 2019; Segah et al.,
2024).

Selain dukungan dari penelitian akademik, kebijakan pemerintah
Indonesia juga menjadi landasan kuat pelaksanaan kegiatan ini. Dalam
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, pendidikan karakter dan penguatan profil pelajar Pancasila
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menjadi prioritas untuk membentuk generasi muda yang berakhlak mulia,
mandiri, serta bertanggung jawab (Ayuchecaria et al., 2024; Pereiz, 2024).
Sementara itu, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
juga secara aktif mendorong program Pusat Informasi dan Konseling Remaja
(PIK-R) sebagai sarana edukasi tentang kesehatan reproduksi dan
pencegahan perilaku berisiko. Kegiatan sosialisasi bahaya pergaulan bebas
i sejalan dengan kebijakan tersebut, karena berfungsi sebagai langkah
preventif dalam melindungi remaja dari dampak negatif pergaulan bebas
(Lingkungan et al., 2025).

Sebagai bentuk kontribusi terhadap penyelesaian permasalahan tersebut,
tim pengabdian menawarkan solusi berupa pelaksanaan kegiatan sosialisasi
edukatif dan interaktif tentang bahaya pergaulan bebas kepada siswa-siswi
SMA. Kegiatan ini meliputi penyampaian materli mengenal pengertian,
bentuk, penyebab, dan dampak pergaulan bebas, serta pembekalan strategi
pencegahan melalui diskusi dan tanya jawab (Fauziyah et al., 2023; Purba &
Munzirwan, 2022). Selain itu, dilakukan pula evaluasi pemahaman melalui
pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas kegiatan. Dengan metode
ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari (Oksal,
Fatah, et al., 2025; Pereiz et al., 2023).

Melalui kegiatan pengabdian 1ini, diharapkan siswa-siswi SMA
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bahaya
pergaulan bebas serta mampu menumbuhkan kesadaran untuk menjaga diri
dari pengaruh negatif lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
memperkuat peran sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dalam
pembinaan karakter peserta didik (Priyanto, 2009). Secara lebih luas,
kegiatan ini diharapkan menjadi langkah preventif yang dapat mendukung
pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan pergaulan
remaja yang sehat, aman, serta produktif bagi terbentuknya generasi muda
yang berakhlak mulia dan berdaya saing tinggi.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
sosialisasi sebagai pendekatan utama. Sosialisasi dipilih karena mampu
menyampaikan informasi secara langsung, interaktif, dan mudah dipahami
oleh peserta didik, terutama kalangan remaja. Melalui metode ini, dosen dan
tim mahasiswa dapat memberikan materi secara sistematis mengenai
bahaya pergaulan bebas, sekaligus mendorong terjadinya diskusi dua arah
agar siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan
ini juga mendukung peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta
pembentukan kesadaran kritis pada peserta kegiatan mengenai pentingnya
menjaga diri dari pengaruh negatif lingkungan (Yuniastuti et al., 2023).

Mitra dalam kegiatan ini adalah SMA yang merupakan salah satu
lembaga pendidikan menengah atas di Kabupaten Katingan. Sekolah ini
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memiliki peran penting dalam pembinaan karakter remaja di wilayahnya.
Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi ini sebanyak 40
siswa yang berasal dari berbagai kelas. Pemilihan peserta dilakukan melalui
koordinasi dengan pihak sekolah agar kegiatan dapat tepat sasaran dan
menyentuh kelompok usia remaja yang berada pada masa pencarian jati diri
serta sangat rentan terhadap pengaruh pergaulan bebas. Dukungan penuh
dari pihak sekolah juga menjadi faktor pendukung kelancaran kegiatan.

Langkah pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah pra kegiatan, yang
meliputi proses pengurusan perizinan kepada pihak sekolah, penentuan
waktu dan tempat pelaksanaan, serta persiapan teknis berupa pembuatan
materi sosialisasi dan penyusunan instrumen evaluasi pre-test dan post-test.
Selain 1tu, tim pengabdian juga melakukan koordinasi dengan guru
Bimbingan Konseling (BK) untuk memastikan materi yang disampaikan
selaras dengan program pembinaan karakter sekolah. Tahap ini menjadi
pondasi penting agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan efektif, terarah,
dan sesuai dengan kebutuhan mitra (Yuniastuti et al., 2023).

Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi, di mana tim dosen
memberikan paparan materi mengenai definisi, bentuk, penyebab, serta
dampak dari pergaulan bebas kepada para peserta. Kegiatan dilakukan
secara interaktif dengan memberikan ruang diskusi dan tanya jawab
sehingga siswa dapat menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka
secara terbuka. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan monitoring
dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
kegiatan untuk mengukur pemahaman awal siswa, sedangkan post-test
dilakukan setelah kegiatan untuk melihat peningkatan pemahaman dengan
total 20 pertanyaan evaluasi. Hasil dari evaluasi ini menjadi dasar bagi tim
dalam menilai keberhasilan kegiatan pengabdian sekaligus sebagai acuan
perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan dimulai dengan pengurusan perizinan kepada pihak
SMA sebagai mitra pelaksanaan program. Tim pengabdian kemudian
melakukan koordinasi teknis terkait penentuan jadwal, pemilihan ruangan,
serta pembagian tugas dalam tim pelaksana. Selain itu, disiapkan pula
materi sosialisasi mengenai bahaya pergaulan bebas, termasuk instrumen
evaluasi berupa soal pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta. Pra kegiatan ini sangat penting karena menjadi dasar
bagi kelancaran pelaksanaan program sosialisasi, memastikan kegiatan
berjalan sesuai tujuan, serta melibatkan pihak sekolah secara aktif dalam
proses persiapannya.

Koordinasi dengan guru Bimbingan Konseling dan pihak sekolah juga
dilakukan untuk memastikan materi yang diberikan selaras dengan program
pembinaan karakter yang telah berjalan. Kegiatan ini memungkinkan tim
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untuk mendapatkan masukan langsung dari pihak sekolah terkait kondisi
dan tantangan siswa dalam menghadapi pergaulan remaja. Hal ini
membantu tim dalam menyusun strategi penyampaian materi yang lebih
kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Persiapan teknis yang matang
menjadi faktor kunci agar tahap pelaksanaan dapat berlangsung efektif.

2. Pelaksanaan Sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilaksanakan di ruang kelas yang telah
disediakan oleh pihak sekolah. Sebanyak 40 siswa terlibat sebagai peserta
kegiatan. Kegiatan dibuka dengan pengantar dari perwakilan sekolah,
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh tim dosen
pengabdian. Materi yang disampaikan meliputi pengertian pergaulan bebas,
bentuk-bentuk perilaku menyimpang, faktor penyebab, serta dampak negatif
terhadap masa depan remaja. Penyampaian dilakukan secara komunikatif
dengan menggunakan media presentasi dan pendekatan diskusi terbuka,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan ini mendapatkan respons positif dari para siswa, terlihat dari
antusiasme peserta dalam menyimak materi dan mengajukan pertanyaan.
Diskusi berjalan interaktif, di mana siswa dapat berbagi pandangan dan
pengalaman terkait pergaulan di lingkungan mereka. Pendekatan dialogis
ini terbukti membantu memperdalam pemahaman siswa, karena materi
tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga relevan dengan realitas yang
mereka hadapi sehari-hari.

3. Monitoring dan Evaluasi

Dalam mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi, tim pengabdian
melaksanakan pre-test dan post-test kepada seluruh peserta. Pre-test
diberikan sebelum sosialisasi untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
siswa, sedangkan post-test dilaksanakan setelah kegiatan berakhir. Hasil
pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman awal siswa terhadap
bahaya pergaulan bebas hanya mencapai 22,25%, yang mengindikasikan
masih minimnya pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap topik tersebut.
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Setelah pelaksanaan sosialisasi, hasil post-test meningkat menjadi 91,00%,
seperti terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Hasil Pre-Test
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Gambar 3. Hasil Post-Test

Peningkatan pemahaman sebesar 69% ini menjadi indikator kuat bahwa
kegiatan sosialisasi efektif dalam memberikan edukasi kepada peserta.
Selain peningkatan skor tes, terlihat pula perubahan dalam cara siswa
merespons pertanyaan terkait pergaulan bebas. Banyak siswa yang
sebelumnya tidak memahami faktor risiko kini mampu menjelaskan kembali
materi dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan keberhasilan
metode sosialisasi yang digunakan.

Dampak langsung dari kegiatan ini tidak hanya berupa peningkatan
pengetahuan, tetapi juga perubahan sikap siswa terhadap pergaulan bebas.
Dalam sesi diskusi, sejumlah siswa menyampaikan bahwa mereka lebih
memahami konsekuensi negatif dari perilaku menyimpang dan merasa
termotivasi untuk lebih selektif dalam memilih lingkungan pergaulan. Selain
1tu, kegiatan ini juga membuka ruang dialog antara siswa dan pihak sekolah
mengenal pentingnya pembinaan karakter dan pengawasan lingkungan
pergaulan di luar jam sekolah.
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4. Partisipasi Mitra dan Dukungan Sekolah

Partisipasi aktif dari pthak SMA, menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Sekolah menyediakan fasilitas
ruangan, sarana pendukung, serta memberikan waktu yang cukup bagi
siswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh. Guru Bimbingan Konseling
juga berperan aktif dalam mendampingi jalannya kegiatan dan membantu
memperkuat pesan-pesan penting yang disampaikan oleh tim dosen.
Dukungan ini memperlihatkan bahwa sinergi antara perguruan tinggi dan
sekolah mitra sangat penting dalam pelaksanaan program pengabdian yang
berorientasi pada peningkatan kualitas peserta didik. Kepala sekolah dan
guru juga memberikan apresiasi terhadap kegiatan ini karena dinilai sangat
membantu dalam mendukung program sekolah terkait pembinaan perilaku
dan karakter siswa. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah
tumbuhnya kesadaran kolektif di kalangan siswa untuk saling menjaga satu
sama lain dari pengaruh negatif lingkungan.

5. Kendala yang Dihadapi

Meskipun kegiatan berjalan lancar, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi selama pelaksanaan. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan waktu karena kegiatan harus menyesuaikan dengan jadwal
belajar siswa di sekolah. Selain itu, masih ada beberapa siswa yang pada
awalnya pasif dalam mengikuti diskusi karena merasa topik pergaulan bebas
merupakan hal yang sensitif untuk dibicarakan di ruang kelas. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri bagi tim pengabdian dalam menciptakan
suasana diskusi yang nyaman dan terbuka. Solusi yang dilakukan adalah
dengan memberikan contoh-contoh kasus yang relevan dengan kehidupan
remaja secara umum tanpa menghakimi, serta menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan tidak menggurui. Pendekatan ini secara perlahan
membuat siswa lebih terbuka dan aktif dalam berdiskusi.

6. Implikasi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi merupakan metode yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahaya pergaulan
bebas. Selain peningkatan pengetahuan melalui hasil pre-test dan post-test,
perubahan sikap dan partisipasi aktif siswa juga menjadi indikator
keberhasilan kegiatan. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya
melaksanakan edukasi semacam ini secara rutin, tidak hanya sebagai
kegiatan insidental, tetapi juga bagian dari program pembinaan karakter
sekolah. Dengan dukungan pihak sekolah dan peran aktif siswa, kegiatan ini
diharapkan dapat berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang
dalam membentuk lingkungan pergaulan yang sehat di kalangan remaja.
Selain i1tu, model pelaksanaan kegiatan ini dapat direplikasi di sekolah-
sekolah lain sebagai upaya preventif terhadap perilaku menyimpang remaja.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi bahaya pergaulan bebas yang dilaksanakan di SMA
telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan
kesadaran siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan
pengetahuan peserta dari 22% sebelum kegiatan (pre-test) menjadi 91%
setelah kegiatan (post-test), yang menunjukkan efektivitas metode
sosialisasi dalam menyampaikan pesan edukatif. Selain peningkatan
pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap siswa dalam
memandang pentingnya menjaga diri dari pengaruh lingkungan negatif.
Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan sosialisasi yang interaktif,
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi, mampu menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan terbuka. Sinergi antara tim pengabdian,
pihak sekolah, dan peserta menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan
program ini. Dengan adanya kegiatan ini, sekolah mendapatkan dukungan
dalam upaya pembinaan karakter siswa, sedangkan siswa memperoleh bekal
pengetahuan dan sikap yang dapat melindungi mereka dari risiko pergaulan
bebas.

Agar hasil dari kegiatan ini lebih optimal dan berkelanjutan, disarankan
kepada pihak sekolah untuk mengintegrasikan edukasi mengenai pergaulan
sehat ke dalam program pembinaan karakter atau kegiatan ekstrakurikuler
secara rutin. Guru Bimbingan Konseling dapat berperan aktif dalam
melakukan pendampingan dan memberikan ruang diskusi yang terbuka bagi
siswa untuk menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu,
penting juga melibatkan peran orang tua dalam pengawasan dan pembinaan
perilaku remaja di rumah, sehingga pengawasan dan pendidikan moral
dapat berjalan seimbang dengan pendidikan formal di sekolah. Program
serupa juga disarankan untuk diperluas ke sekolah-sekolah lain di wilayah
Kabupaten Katingan agar semakin banyak remaja yang mendapatkan
pemahaman dan kesadaran akan bahaya pergaulan bebas. Dengan demikian,
diharapkan dapat tercipta lingkungan pergaulan remaja yang sehat, aman,
dan mendukung terbentuknya generasi muda yang berkarakter, berprestasi,
serta siap menghadapi tantangan masa depan.
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kegiatan berlangsung. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik berkat
dukungan pendanaan dari Hibah Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Palangka Raya Tahun 2025, yang menjadi
sumber pembiayaan utama dalam pelaksanaan program ini. Semoga
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